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KORUPSI RUMAH JABATAN DPR

Bukti Transaksi Keuangan Disita
JAKARTA (KR) - Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK) menemukan dan

mengamankan bukti transaksi keuangan

saat menggeledah rumah dan kantor

para tersangka kasus dugaan korupsi pe-

ngadaan sarana kelengkapan rumah ja-

batan anggota DPR RI tahun anggaran

2020. Dokumen-dokumen juga sudah

ditemukan dalam proses penggeledahan,

termasuk transaksi keuangannya.

”Semua masih kami telusuri dari hasil

temuan penggeledahan kemarin,” kata

Kepala Bagian Pemberitaan Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) Ali Fikri

dalam konferensi pers di Jakarta, Kamis

(2/5).

Disebutkan, penggeledahan dilakukan

selama dua hari, yakni Senin (29/4) dan

Selasa (30/4). Pada hari pertama, tim

penyidik KPK melakukan penggeleda-

han di empat lokasi berbeda di wilayah

Jakarta, yaitu Bintaro, Gatot Subroto,

Tebet, dan Kemayoran, yang merupakan

kediaman dan kantor dari para pihak

yang ditetapkan sebagai tersangka.

Kemudian pada hari kedua, tim penyidik

KPK melaksanakan upaya paksa berupa

penggeledahan dan penyitaan di Kantor

Sekretariat Jenderal DPR RI dengan

salah satu ruangan yang digeledah

adalah ruang kerja Sekretaris Jenderal

(Sekjen) DPR RI.

”Dari berbagai proses penggeledahan

tersebut, ditemukan dan diamankan se-

jumlah barang bukti. Antara lain bebera-

pa dokumen pengerjaan proyek, alat

elektronik, serta transaksi keuangan

berupa transfer sejumlah uang yang

diduga kuat memiliki keterkaitan de-

ngan peran para pihak yang ditetapkan

sebagai tersangka,” ungkap Ali.

Kendati demikian, Ali belum bisa

mengungkapkan kepada publik siapa sa-

ja para tersangka tersebut karena

penyidik masih terus mengumpulkan

barang bukti. Namun, dia memastikan

para pihak yang telah ditetapkan sebagai

tersangka akan dipanggil sesegera

mungkin. ”Setidaknya sudah dapat doku-

men penghitungan kerugian keuangan

negara terkait kegiatan ini, baru dari sit-

ulah penyidik bisa memanggil tersangka

untuk hadir dan melakukan proses-pro-

ses berikutnya,” tuturnya.    (Ant/Has)-d

PENJABAT KEPALA DAERAH MAJU PILKADA

Sultan: Pertimbangkan Dulu, ’Rasah Kesusu’
YOGYA (KR) - Pilkada Serentak 2024

di berbagai daerah di Indonesia akan di-

laksanakan November mendatang.

Menjelang pelaksanaan Pilkada seren-

tak tersebut, Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X mengingatkan

agar para aparatur sipil negara (ASN)

yang berstatus penjabat kepala daerah

(bupati maupun walikota) yang sedang

bertugas, untuk mempertimbangkan

langkahnya dengan baik, apakah perlu

maju sebagai kontestan Pilkada atau ti-

dak. 

”Ya dipertimbangkan saja, perlu atau

tidak. Momentumnya tepat atau tidak?”

kata Sultan HB di Kepatihan, Yogya-

karta, Kamis (2/5). 

Sultan menegaskan, kepala daerah

yang ditunjuk Gubernur untuk mengisi

kekosongan jabatan sementara di kabu-

paten/kota hendaknya memikirkan

ulang rencana untuk berkontestasi pada

Pilkada mendatang. Apakah momen-

tumnya benar-benar tepat atau tidak.

Selain itu Sultan juga berpesan agar

mereka tidak terburu-buru. 

”Saya kira dilihat dulu, momentum-

nya tepat atau tidak, yang penting kan

itu. Kalau saya ya mengko wae (nanti sa-

ja), rasah kesusu (tidak usah terburu-bu-

ru), apapun alasannya,” terang Sultan. 

Saat ditanya soal imbauan kepada ke-

pala daerah petahana agar bersikap ne-

tral dalam Pilkada mendatang, Sultan

menyatakan belum mau banyak berko-

mentar. Karena dirinya akan berbicara

(berkomentar) tentang hal tersebut pa-

da momen yang tepat. 

Mengingat untuk saat ini tahapan

Pilkada masih dalam perekrutan badan

ad hoc. ”Pilkadanya kan masih lama, ja-

di nanti saja. Karena kalau diingatkan

sekarang malah lupa,” ujar Sultan. 

(Ria)-f


